
 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 4612-4620 

 

4612 Journal of Education Research 

Efektivitas Project Based Learning dan Realistic 
Mathematics Education Berbasis Asesmen Projek terhadap 

Literasi Numerasi Siswa SD di Lingkungan Lahan Basah 
 

Ahmad Syadzali1, Darmiyati2, Sunarno3, Mahmudin4, Dede Dewantara5, Nazaruddin6 
(1,2,3,4,5,6) Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Lambung Mangkurat 

  
 Corresponding author 
[ahmad.syadzali@ulm.ac.id] 

 
Abstrak 

 
Matematika memiliki peran krusial dalam pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, tidak hanya 
sebagai mata pelajaran tetapi juga sebagai keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pengajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah. Namun, hasil Program for International Student Assessment (PISA) 
2022 menunjukkan rendahnya skor kompetensi matematika siswa di Indonesia termasuk di 
Kabupaten Banjar, yang menghadapi tantangan serius dalam literasi numerasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji efektivitas kombinasi Project-Based Learning (PjBL) dan Realistic 
Mathematics Education (RME) berbasis asesmen proyek dalam meningkatkan literasi numerasi 
siswa di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin, melibatkan 60 siswa kelas IV. Metode yang digunakan 
adalah quasi-eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL dan RME secara bersamaan dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis matematika siswa. Penilaian berbasis proyek terbukti lebih efektif dibandingkan tes 
tertulis dalam mengukur pemahaman konsep matematika. Temuan ini memberikan kontribusi 
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan dasar di 
Indonesia, terutama di daerah dengan konteks lingkungan lahan basah yang kaya akan relevansi 
kehidupan nyata. 
 
Kata Kunci:  Project Based Learning, Realistic Mathematics Education, Literasi Numerasi 
 

Abstract 
 

Mathematics is crucial in education from elementary to higher levels, serving as both a subject 
and an essential skill for daily life. The aim of teaching mathematics is to develop students' 
critical thinking and problem-solving skills. However, the 2022 Program for International 
Student Assessment (PISA) results reveal low mathematical competence among students in 
Indonesia particularly in Banjar Regency, highlighting significant challenges in numerical 
literacy. This study investigates the effectiveness of combining Project-Based Learning (PjBL) 
and Realistic Mathematics Education (RME) through project assessment to enhance numerical 
literacy among 60 fourth-grade students at SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin. Using a quasi-
experimental design with a 2x2 factorial approach, the findings indicate that the integration of 
PjBL and RME significantly boosts students' critical thinking in mathematics. Furthermore, 
project-based assessments are shown to be more effective than traditional written tests in 
evaluating students' understanding of mathematical concepts, providing valuable insights for 
improving elementary education strategies in Indonesia. 
 
Keyword: Project Based Learning, Realistic Mathematics Education, Literasi Numerasi 
 
PENDAHULUAN 

Matematika tidak hanya sekadar mata pelajaran di sekolah, tetapi juga merupakan bagian 
integral dari kurikulum pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi [1]. Tujuan utama 
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pengajaran matematika di sekolah dasar adalah membekali siswa dengan keterampilan untuk 
menjadi pelajar mandiri yang mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari [2]. Konsep-konsep matematika memiliki aplikasi yang luas, tidak hanya 
secara teoritis, tetapi juga dalam konteks praktis sehari-hari [3]. 

Hasil Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 
menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 68 dengan skor rendah dalam matematika 
(379), sains (398), dan membaca (371), yang mencerminkan adanya kesenjangan kompetensi 
siswa dalam keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi [4][5]. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang efektivitas metode pengajaran matematika 
di sekolah, serta peran guru dalam memberikan pemahaman mendalam tentang konsep 
matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari [6]. 

Literasi numerasi mencakup kemampuan memahami, menggunakan, dan 
mengomunikasikan konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata, menjadi salah satu 
prioritas utama dalam pendidikan dasar [7]. Literasi numerasi melibatkan kemampuan 
menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis sehari-
hari, menganalisis informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis [8]. Dengan 
meningkatkan literasi numerasi, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting untuk 
menghadapi tantangan abad ke-21 [9]. 

Namun, data menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa Indonesia, khususnya di 
Kabupaten Banjar, menurun menjadi 83,8% pada tahun 2023 [10], yang mengindikasikan adanya 
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kompetensi ini. Salah satu pendekatan yang dianggap 
efektif untuk meningkatkan literasi numerasi adalah kombinasi antara Project-Based Learning 
(PjBL) dan Realistic Mathematics Education (RME) [11]. RME mengedepankan pemahaman 
konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata, sementara PjBL melibatkan siswa dalam 
proyek-proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka [12]. Pendekatan ini tidak hanya 
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam, tetapi juga 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kerjasama tim [13]. 

Penerapan PjBL dan RME secara bersamaan diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar yang holistik [14]. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 
keterampilan sosial seperti kerjasama dan komunikasi [15]. Penilaian berbasis proyek dalam 
model pembelajaran ini memainkan peran penting dalam mengukur sejauh mana siswa dapat 
menerapkan konsep-konsep matematika dalam situasi yang relevan [16]. 

Lingkungan lahan basah di Banjarmasin menawarkan konteks yang kaya untuk penerapan 
PjBL dan RME dalam meningkatkan literasi numerasi siswa [17]. Dalam konteks ini, siswa dapat 
melihat langsung relevansi antara konsep matematika dan kehidupan nyata mereka, seperti 
bagaimana lingkungan setempat mempengaruhi pemecahan masalah yang mereka hadapi [18]. 
Penelitian di Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan budaya lokal dan lingkungan setempat dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa secara keseluruhan [19]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas kombinasi PjBL dan RME berbasis 
asesmen proyek dalam meningkatkan literasi numerasi siswa di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin, 
yang terletak di lingkungan lahan basah [20]. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan kunci tentang perbedaan keterampilan berpikir kritis matematika antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran PjBL dan RME, serta efektivitas teknik penilaian 
berbasis proyek dibandingkan dengan tes tertulis setelah mengontrol pengetahuan awal siswa 
[21]. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan dasar di Indonesia [22]. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen untuk mengeksplorasi pengaruh 
model pembelajaran dan teknik penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis matematika siswa. 
Rancangan penelitian mengadopsi desain faktorial 2x2, yang menguji pengaruh dua model 
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pembelajaran: Problem Based Learning (A1) dan Realistic Mathematics Education (A2), serta dua 
teknik penilaian: penilaian proyek (B1) dan tes tertulis (B2). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin, 
tahun ajaran 2024/2025, dengan jumlah sekitar 60 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik 
Multistage Cluster Sampling, di mana dua kelas dipilih secara acak, masing-masing terdiri dari 30 
siswa. Dua kelas akan diberikan perlakuan eksperimen dan dua kelas sebagai kelompok kontrol. 

Data keterampilan berpikir kritis matematika siswa diukur menggunakan tes uraian yang 
diberikan di akhir pembelajaran. 

 
Tabel. 1 Desain Faktorial 2 x 2 

                         Model 
(A) 
Pembelajaran 
Teknik Penilaian (B) 

Model Pembelajaran 
Project Based Learning 
(A1) 

Model Realistic 
Mathematics 
Education  ( A2) 

 
Ppoyek      B1 
 

(X,Y) 11k 
k=1,2,…,n11 
 (A1 B1 ) 

(X,Y) 2 1k 
k=1,2,…,n21 
A2 B1 

 
Tes Tertulis     B2 
 

(X,Y) 12k 
k=1,2,…,n11 
A1 B2 

(X,Y) 2 2 k 
k=1,2,…,n2 2 
A2B2 

Keterangan:  
A1 : Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Project Based Learning 
A2 :  Kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Realistic Mathematics Education 
B1 :  Kelompok siswa yang  diberi penilaian proyek    
B2 :  Kelompok siswa yang diberi tes tertulis 
X : Pengetahuan awal siswa 
Y : Keterampilan  Berpikir Kritis matematika 
A1B1 : Kelompok siswa yang mengikuti Model Pembelajaran Project Based Learning dan penilaian 

proyek 
A2B1 : Kelompok siswa yang mengikuti Model Realistic Mathematics Education dan penilaian 

Proyek 
A1B2 : Kelompok siswa yang mengikuti Model Project Based Learning dan tes tertuli 
A2B2 : Kelompok siswa yang mengikuti Model Pembelajaran  Realistic Mathematics Education dan 

tes tertulis 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas kombinasi Project Based Learning 

(PjBL) dan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis asesmen proyek dalam meningkatkan 
literasi numerasi siswa di SDN di lingkungan lahan basah. Data yang diperoleh dari penelitian ini 
mencakup hasil tes keterampilan berpikir kritis matematika siswa yang diukur setelah penerapan 
kedua model pembelajaran. 
Pengetahuan Awal Peserta Didik 

Analisis terhadap pengetahuan awal peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata skor 
pengetahuan awal siswa pada kelompok yang mengikuti model PjBL dan RME cukup variatif, 
tetapi secara umum masih berada pada level yang memerlukan perbaikan. Tabel 2 menunjukkan 
distribusi skor berdasarkan pokok bahasan. 
 

Tabel 2. Kisi-Kisi pengetahuan awal peserta didik 

No Pokok Bahasan 
Aspek Kognitif 

Jumlah 
C4 C5 

1. Urutan Bilangan Pecahan 1,2,3,4,26  5 
2. Perbandingan Bilangan Pecahan  5,6,7,8, 24 5 

3. Penjumlahan Bilangan Pecahan  9,10,11,12, 
17,18,23,25 8 

4. Pengurangan Bilangan Pecahan  1314,15,16, 
19,20,21, 22, 8 

  Jumlah 26 
 

Hasil pengukuran pengetahuan awal peserta didik menunjukkan bahwa instrumen tes 
yang digunakan terdiri dari 26 butir pertanyaan. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1, dan 
yang salah diberi skor 0. Uji coba instrumen menunjukkan bahwa dari 25 butir pertanyaan, 22 
butir dinyatakan valid setelah dilakukan analisis validitas menggunakan rumus korelasi poin 
bisireal. Empat butir pertanyaan yang tidak memenuhi syarat kemudian dihapus dari instrumen. 
Reliabilitas instrumen dihitung dengan rumus Kuder-Richardson-20 (KR-20), menghasilkan nilai 
reliabilitas sebesar 0,826, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat 
konsistensi yang baik. 
 
Keterampilan berpikir kritis 

Data keterampilan berpikir kritis mateamtika diambil dengan mengggunakan  tes istrumen 
berbentuk uraian yang dinilai oleh tim ahli menggunakan rumus Aiken’s. Instrumen untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis matematika  peserta didik menggunakan tes tertulis terdiri 
dari 10 butir soal berbentuk uraian untuk menghitung validitas dan reliabilitas melibatkan 5 orang 
penilai terdiri dari akademisi dan praktisi meliputi 2 orang dosen bidang evaluasi dan matematika, 
2 orang praktisi, dan 1 orang ahli bahasa. Proses penilaian meliputi tiga aspek (1) aspek isi, (2) 
aspek konstruksi, (3) aspek kebahasaan. Setelah melalui perbaikan instrumen layak untuk 
dijadikan penelitian. 

 
Tabel 3. Kisi-kisi instrument keterampilan berpikir kritis 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

No
. Materi Pelajaran 

Domain Kognitif Jumlah 
C3 C4 C5 C6  

1 Urutan Bilangan Pecahan 4 6 5  3 
2 Perbandingan Bilangan Pecahan 1 3 2  3 
3 Penjumlahan Bilangan Pecahan 7 8   2 
4 Pengurangan Bilangan Pecahan 9 10   2 

Jumlah     10 
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Hasil Penilaian Validitas Instrument keterampilan berpikir kritis dari Ahli 
Tes keterampilan berpikir kritis menggunakan instrumen berbentuk uraian yang dinilai 

oleh tim ahli, mencakup aspek isi, konstruksi, dan kebahasaan. Validitas instrumen telah diuji 
menggunakan rumus Aiken’s, dengan hasil penilaian yang menunjukkan validitas tinggi. 

 
Tabel 4. Hasil penilaian validitas 

Butir 
Penilai 

s1 s2 s3 s4 s5  
∑s 

 
n(c-1) 

 
V 

 
Ket 1 2 3 4 5 

Aspek isi 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 13 15 0,87 Valid 
Aspek konstruksi 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 13 15 0,87 Valid 
Aspek kebahasaan 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 12 15 0,8 Valid 

  
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata nilai akhir yang diberikan oleh tim ahli 

terhadap instrument keterampilan berpikir kritis dikatakan valid apabila hasilnya menunjukkan 
angka ≥ 0,40 sesuai dengan kriteria yang dipilih. Butir pertama, penilaian mengenai aspek isi 
memperoleh nilai rata-rata 0,87, butir kedua mengenai aspek kontruksi memperoleh nilai rata-
rata 0,87, butir ketiga mengenai kesesuaian teknik penilaian dan rubrik memperoleh nilai rata-rata 
0,8. Dengan demikian, instrument keterampilan berpikir kritis yang telah dirumuskan dan 
diujicobakan oleh peneliti dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi. 

 
Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Setelah dilakukan pretest dan posttest pada keterampilan berpikir kritis matematika 
terhadap 60 siswa, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan siswa. Pada umumnya, nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest, 
mengindikasikan adanya perkembangan pemahaman siswa setelah menerima intervensi 
pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 
pada kategori nilai yang cukup rendah, dengan rata-rata skor berada di kisaran 50 hingga 60. Hal 
ini mengindikasikan bahwa sebelum pembelajaran, kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
masih perlu ditingkatkan. Sebagai contoh, siswa dengan nilai pretest 48 dan 50 merupakan 
beberapa siswa dengan nilai terendah, sedangkan siswa dengan nilai pretest tertinggi 
memperoleh 63. 

Namun, setelah dilakukan pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, nilai posttest siswa meningkat secara signifikan. Rata-rata skor posttest berada di 
kisaran 70 hingga 85. Beberapa siswa yang awalnya mendapatkan nilai pretest rendah, seperti 
siswa dengan nilai 48, berhasil meningkatkan nilainya hingga 68, menunjukkan peningkatan 
sebesar 20 poin. Demikian pula, siswa dengan nilai pretest 63, yang merupakan skor tertinggi 
pada pretest, berhasil meningkatkan nilainya menjadi 85, menunjukkan peningkatan sebesar 22 
poin. 

Peningkatan rata-rata sebesar 20 hingga 23 poin ini menunjukkan efektivitas intervensi 
pembelajaran yang dilakukan. Hampir semua siswa mengalami peningkatan yang konsisten antara 
nilai pretest dan posttest, dengan selisih paling kecil sebesar 19 poin dan selisih terbesar 
mencapai 23 poin. Perubahan positif ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran mampu memfasilitasi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Peningkatan 
pada hampir semua siswa mencerminkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep 
matematika kritis, serta kemampuan siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah secara 
lebih mendalam. Secara keseluruhan, hasil ini memberikan gambaran bahwa intervensi 
pembelajaran yang dilakukan berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
dengan signifikan. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PBL) dan 
Realistic Mathematics Education (RME) berbasis asesmen projek berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan literasi numerasi siswa SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin di lingkungan 
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lahan basah. Keduanya memiliki karakteristik yang saling melengkapi dalam membangun 
pemahaman matematika yang lebih mendalam dan aplikatif bagi siswa. 
1. Penerapan project based learning 

Project Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran melalui proyek nyata yang relevan. Dalam konteks pembelajaran bilangan 
pecahan, PBL memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan yang melibatkan perbandingan, 
penjumlahan, dan pengurangan bilangan pecahan dalam situasi yang nyata dan aplikatif. 
Menurut Thomas [23], “PBL memberikan siswa kesempatan untuk belajar dari pengalaman 
langsung, yang meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan problem-solving.” Proyek 
ini mengajak siswa untuk mendalami konsep bilangan pecahan dengan cara yang lebih 
interaktif, di mana mereka dapat mengamati dan menganalisis data, serta bekerja sama untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan bilangan pecahan [24].  

PBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memfasilitasi 
pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif. Menurut Bell [25] “PBL membantu siswa 
untuk bekerja dalam kelompok, memperkuat keterampilan komunikasi, dan membangun sikap 
saling menghargai.” Dengan keterlibatan langsung dalam proyek, siswa tidak hanya belajar 
teori tetapi juga mempraktikkan dan menerapkan konsep yang dipelajari. Melalui proyek yang 
menantang, siswa didorong untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mencari solusi kreatif 
terhadap masalah, yang merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran yang efektif. 

2. Realistic Mathematics education 
Realistic Mathematics Education (RME) menekankan pentingnya konteks nyata dalam 

pembelajaran matematika. RME membantu siswa memahami perbandingan, penjumlahan, dan 
pengurangan bilangan pecahan dengan lebih intuitif dan relevan bagi kehidupan sehari-hari 
mereka. Gravemeijer [26] menyatakan bahwa “RME berfokus pada pemahaman siswa melalui 
konteks yang akrab dan situasi yang nyata, memungkinkan siswa untuk membangun konsep 
matematika dari pengalaman konkret.” Dengan menggunakan situasi yang nyata, siswa dapat 
melihat bagaimana konsep matematika dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas, 
sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka {27]. 

Pendekatan RME juga memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif 
dalam memecahkan masalah. Van den Heuvel-Panhuizen [28]. menjelaskan bahwa “RME 
mendorong siswa untuk melakukan representasi dan manipulasi terhadap situasi nyata, 
sehingga mereka mampu mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep 
matematika.” Dalam pembelajaran bilangan pecahan, siswa diajak untuk mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah dalam konteks yang relevan dengan kehidupan mereka, yang 
mengarah pada penguatan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis [29]. Hal 
ini tidak hanya berkontribusi pada literasi numerasi tetapi juga membekali siswa dengan 
kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. 

3. Hasil asesmen keterampilan berpikir kritis 
Hasil asesmen keterampilan berpikir kritis menunjukkan validitas dan reliabilitas yang 

tinggi, menandakan bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa 
secara akurat. Keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting dalam pembelajaran 
bilangan pecahan, terutama ketika siswa dihadapkan pada masalah yang memerlukan analisis 
dan evaluasi. Facione [30] menjelaskan bahwa “keterampilan berpikir kritis melibatkan 
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun argumen, yang semuanya 
penting dalam menyelesaikan masalah matematika.” PBL dan RME dirancang untuk 
memfasilitasi pengembangan keterampilan ini melalui tugas-tugas yang menantang siswa 
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah bilangan pecahan, penjumlahan, 
dan pengurangan [31]. 

Dengan menggunakan instrumen asesmen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mampu menunjukkan kemajuan dalam keterampilan 
berpikir kritis mereka. Hasil ini sejalan dengan pendapat Dewey (1933) yang menyatakan 
bahwa pengalaman belajar yang aktif dan reflektif akan meningkatkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis [32]. Dalam konteks pembelajaran, pendekatan yang melibatkan PBL dan 
RME berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang memotivasi siswa untuk 
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berpartisipasi secara aktif dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan 
dalam matematika dan kehidupan sehari-hari. 

4. Keterkaitan literasi dan numerasi 
Literasi numerasi mencakup kemampuan siswa untuk menggunakan matematika, 

termasuk perbandingan, penjumlahan, dan pengurangan bilangan pecahan dalam kehidupan 
sehari-hari. PBL memberikan konteks yang relevan, sementara RME memastikan siswa 
memahami konsep yang mendasari situasi tersebut. Stein et al. (2023) menjelaskan bahwa 
“literasi numerasi adalah kemampuan untuk mengakses, menggunakan, dan merefleksikan 
informasi kuantitatif dalam konteks yang berbeda [29]. Ketika siswa terlibat dalam 
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis proyek, mereka lebih mampu menghubungkan 
teori dengan praktik, yang pada akhirnya meningkatkan literasi numerasi mereka [33].  

RME memberikan pendekatan yang lebih dalam terhadap pemahaman numerasi 
dengan mengaitkan konsep matematika ke situasi kehidupan nyata. Niss (2023) 
mengungkapkan bahwapemahaman matematika yang baik dibangun melalui pengalaman 
langsung yang relevan dengan konteks sehari-hari [27]. Literasi numerasi dan pemahaman 
konsep matematika saling terkait, di mana siswa yang memiliki pemahaman yang kuat tentang 
konsep akan lebih mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Keterkaitan 
ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan yang lebih kompleks di 
masa depan, baik dalam konteks akademis maupun kehidupan sehari-hari. 

 
SIMPULAN 

Penerapan Project Based Learning (PjBL) dan Realistic Mathematics Education (RME) 
berbasis asesmen proyek secara efektif meningkatkan literasi numerasi siswa di SDN dalam 
lingkungan lahan basah. Temuan ini memperkuat argumen bahwa metode pengajaran yang 
kontekstual dan partisipatif tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi 
juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Justifikasi ilmiah yang 
dihasilkan dari penelitian ini membuka peluang untuk penerapan pendekatan serupa di konteks 
pendidikan lainnya. Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk menginvestigasi dampak 
jangka panjang dari implementasi metode ini serta menilai efektivitasnya dalam konteks yang 
lebih beragam. 
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